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Materialsand Methods
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materials and tools involved, and the type of
analysis used. It should be described with
sufficient details to allow others to replicate and
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Resultand Discussion
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results, their interpretation as well as the
experimental conclusions that can be drawn.
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results work to the current conditions or other
research result, but not repeating the result. The
findings and their implications should be
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Conclusion
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FIGURE

Figures, including graphs, photos and illustration in
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text in manuscript and arranged professionally,
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below figureand center justified.

TABLE
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Jurnal [lmu Kehutanan diterbitkan dua kali setahun
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diterbitkan dan tidak sedang dalam proses penerbitan
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PENGIRIMAN NASKAH

Jurnal IImu Kehutanan menerima naskah dalam
bentuk hasil penelitian (research papers), catatan
penelitian (short communication), dan ulasan
(review) baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
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Judul
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berkaitan dengan maksimal 20 kata. Judul ditulis
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Singkatan dan rumus agar dihindari sebisa
mungkin.

Namalengkap penulis (jangan disingkat)

Afiliasi penulis
Lengkapi dengan nama, alamat lengkap, dan
kode poslembaga/institusi untuk setiap penulis.

E-mail
Lengkapi dengan alamat e-mail salah satu penulis
untuk korespondensi.

Abstrak dalam bahasa Inggris
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Katakunci dalam bahasaInggris
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banyak menggunakan dengan singkatan, kecuali
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keterangan “Abstrak dalam bahasa Inggris”.
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Pendahuluan
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pentingnya. Tujuan penelitian perlu ditegaskan,
terutama terkait kemanfaatannya. Tema yang
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pustaka-pustaka penting harus disitir agar bisa
dipahami dan ditelusuri oleh pembaca lainnya,
terutama bagi yang awam terhadap tema yang
diteliti. Dalam penyitiran, agar menghindari
tinjauan pustaka dan ringkasan hasil penelitian
yang terlalu detail.

BahandanMetode

Bagian ini harus dibagi-bagi menjadi beberapa
sub-bab yang mencakup desain studi, tipe bahan
dan alat, dan tipe analisis yang digunakan.



Penjelasan harus memadai sehingga peneliti
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Kesimpulan

Bagian ini berisi poin-poin penting dari hasil
penelitian. Kesimpulan tidak boleh persis dengan
yang ada di Abstrak atau Intisari, tetapi lebih
menjelaskan hasil-hasil yang penting,
kemungkinan penerapan, serta tindak lanjut
penelitian ke depan.

Ucapan Terima Kasih

Bagian ini tidak wajib; apabila diperlukan, bagian
ini bisa berisi institusi yang membiayai beserta
skema/nomor hibahnya. Ucapan terima kasih
juga berlaku untuk personel yang membantu
bahan penelitian, keahlian, waktu selama
penelitian tetapi tidak sebagai penulis.

DaftarPustaka
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dalam teks tercantum dalam daftar pustaka,
demikian pula sebaliknya. Penyitiran dalam teks
naskah dan daftar pustaka mengikuti format
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GAMBAR

Gambar dapat berupa grafik, foto dan ilustrasi
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TABEL
Tabel harus dalam format Microsoft Excel. Apabila
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tersebut dimasukkan dalam teks. Judul tabel ditulis di
atas tabel dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris;
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